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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak metanol kulit batang
jambu bol (Syzygium malaccense) terhadap bakteri Eschercia coli. Penelitian ini menggunakan metode
uji antibakteri difusi cakram dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Pada pengujian awal yaitu
uji fitokimia ekstrak positif terdapat senyawa tanin, steroid, fenolik dan flavonoid. Konsentrasi ekstrak
yang diujikan antibakteri yaitu 40%, 60%, 80% dan 100%. Ekstrak kulit batang Syzygium malaccense
dengan konsentrasi 40% termasuk dalam antibakteri lemah terhadap karena menghasilkandiameter
zona hambatan <5mm yaitu 1,83 mm. Ekstrak dengan konsentrasi 60% menghasilkan 7 mm sehingga
termasuk dalam antibakteri sedang karena termasuk dalam range diameter zona hambat 6-10 mm.
sedangkan ekstrak 80% dan 100% termasuk kuat karena menghasilkan 11,8 mm dan 13,33 mm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak meningkat bersamaan dengan diameter zona
hambat yang terbentuk.

Kata Kunci : Aktivitas antibakteri , Syzygium malaccense, Difusi cakram

Abstract. The purpose of this study was to determine the inhibitory power of methanol extract of guava
stem bark (Syzygium malaccense) against Eschercia coli bacteria.This study used an antibacterial disc
diffusion test method with 4 treatments and 3 repetitions. In the initial test, the phytochemical test,
positive extracts contain positively tannins, steroids, phenolics and flavonoids. The concentration of
antibacterial extracts were 40%, 60%, 80% and 100. Syzygium mallacense stem bark extract with a
concentration of 40% had potential antibacterial with weak because it produced a diameter zone of
<5 mm which was 1.83 mm. The extract with a concentration of 60% produces 7 mm with medium
antibacterial because of showing the range diameter of the inhibition zone of 6-10 mm. while extracts
are 80% and 100% revealing strong because they produce 11.8 mm and 13.33 mm.The results showed
that the concentration of extract was increased coincide with the diameter of the inhibitory zone formed.

Keywords : Antibacterial activity, Syzygium mallacense, Disc diffusion
PENDAHULUAN

Bakteri patogen merupakan bakteri yang terkontrol - akan mengakibatkan resistensi
dapat dapat menyebabkan infeksi atau penyakit, terhadap Escherchia coli [2] [3]. Antibiotik
contohnya Escherchia- coli- yang dapat merupakan Zat ' antibakteri -yang banyak
menyebabkan keracunan makanan [1]. Bakteri dipergunakan. Antibakteri merupakan
Escherchia coli biasanya ditemukan di usus penanganan secara fisik maupun kimia terhadap
besar manusia. Penyebab diare salah satunya bakteri yang Dbersifat merugikan dengan
ialah bakteri Escherchia coli. Diare biasa penggunaan zat atau bahan yang dapat
ditanyani dengan pemakainan antibiotik, tetapi mematikan dan mengganggu metabolisme
dalam penggunaan antibiotik yang tidak bakteri.
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Syzygium malaccense terbukti memiliki
aktivitas antikanker, antivirus, antibakteri
antioksidan dan antijamur. Dalam penelitian
sebelunya tumbuhan Syzygium malaccense
mengandung  alkaloid, steroid, fenolik,
flavonoid, tanin dan saponin di ketahui dari hasil
uji fitokimia diperoleh dari ekstrak metanol kulit
batang Syzygium malaccense [4]. Penelitain Eka
(2016) memaparkan ekstrak etanol daun jambu
bol  (Syzygium malaccense) menunjukkan
adanya  aktivitas  antibakteri  terhadap
Streptococcus  mutans . dengan konsentrasi
hambat minimum (KHM) 2% dan daerah
diameter hambat sebesar 12,73 mm [5]. Dalam
Syzygium  malaccense = terdapat senyawa
diantaranya Myricetin, Quercetin, Rosiglitazone
[6] [7]. Biji jambu bol didapatkan berpotensi
untuk ~ digunakan sebagai molekul anti-
Staphylococcus. Konsentrasi 30% menunjukkan
aktivitas antibakteri tertinggi, yang dua kali lipat
lebih tinggi terhadap S. aureus dibandingkan
terhadap S. Enteritidis dan di ditemukan pertama
kalinya peptida yang menyerupai napin [8].

Berdasarkan pemaparan diatas, dilakukan
penelitian ”Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Metanol Kulit Batang Jambu Bol (Syzygium
malaccense) Terhadap Bakteri Escherchia coli”
sebagai usaha penyediaan senyawa
antibakteri, relatif murah dan aman serta
pencarian antibakteri baru yang dapat menjadi
alternatif penanganan penyakit yang disebabkan
bakteri patogen.

METODE PENELITIAN
Alat
Dalam penelitian ini digunakan gelas ukur,

seperangkat toples plastik besar,  corong
buchner, blender, sendok pengaduk, alat giling,
vacuum rotary evaporator, corong pisah, dan
neraca analitik, gelas kimia, pipet tetes, penjepit
tabung-; spatula dan, rak tabung, beaker glass
1000 ml, tabung reaksi, cawan petri, penjepit
tabung reaksi mikropipet, autoklaf, , bunsen, ,
laminar air flow (LAF), inkubator, pipet tetes
dan penggaris.

Bahan
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Dalam penelitian ini digunakan serbuk kulit
batang tumbuhan  Syzygium malaccense,
metanol teknnis, n-heksana teknis, metanol p.a,
diklirometan, Aquades, metanol teknnis, HgClo,
KIl, Bi(NOz3)2, HNO3, 12, HCI 2N, H.SO4 pekat,
FeCl; 1%, etanol 70%, Mg, HCI pekat, NaCl
10% ,dan gelatin 1%, Escherchia coli, NB,
Agar, aquades, kertas cakram, DMSO, dan
antibiotik amoxicillin 3,0 %.

PROSEDUR PENELITIAN
a. Preparasi Sampel
Tanaman jambu bol diidentifikasi di
LIPI. Lembaran sampel kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense
dibersihkan dari kotoran dan lumut yang
menempel. Kemudian dipotong kecil-kecil
dan dikeringkan. Sampel kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense Kkering
kemudian digiling hingga diperoleh serbuk
dan saring serbuk dengan ukuran 40 mesh.

b. Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi selama 3x24 jam dengan cara
merendam serbuk halus dari kulit batang
Syzygium malaccence dengan
menggunakan pelarut metanol sampai
volume pelarut berada 1 cm di atas sampel.
Hasil dari meserasi vyaitu filtrat disaring
menggunakan pipa vakum dan diuapkan
menggunakan vacuum rotary evaporator
untuk memperoleh ekstrak kental metanol
dan hasilnya ditimbang.

c. ' Ujifitokimia
Kandungan metabolit sekunder pada
ekstrak kental metanol kulit batang
Syzygium malaccense diidentifikasi
dengan cara uji fitokimia meliputi uji
alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik,
tanin dan terpenoid.

d. Preparasi uji Aktivitas Antibakteri
Sterilisasi  dilakukan  menggunakan
autoklaf dengan suhu 121°C selama 15
menit. Sedangkan untuk sterilisasi dengan
menggunakan oven suhu 160°C selama 30



menit dengan tekanan 15 psi (persquare
inchi). Untuk alat-alat logam disterilisasi
dengan cara dipijarkan dengan
menggunakan api spirtis [9].

Sebanyak 6 gram NA dilarutkan dalam
aquades 300 ml, lalu dipanaskan hingga
homogen. Medium yang telah dibuat
diambil 20 ml untuk setiap cawan petri dan
untuk inokulum bakteri media dimasukkan
dalam tabung reaksi sebanyak 5 ml. Media
disterilkan dalam autoklaf dengan suhu
121°C selama 15 menit dan ditunggu
hingga memadat. Kemudian untuk
pembuatan stok kultur bakteri dilakukan
dengan cara menumbuhkan 1 ose isolat
bakteri, lakukan streak secara zig zag ke
dalam tabung yang berisi Nutrien Agar
miring. Diinkubasi selama 24 - 48 jam pada
suhu 37 °C.

Untuk pembuatan media dilakukan
dengan 1.5 gram Nutrient Broth
dimasukkan ke dalam  erlenmeyer
kemudian dilarutkan kedalam 150 aquades
steril yang telah didihkan terlebih dahulu.
Selanjutnya dipanaskan dan sterilisasi
menggunakan autoclave. Ditunggu media
memadat.

Selanjutnya dari stok kultur bakteri di
agar miring, diambil 3-5 koloni
menggunakan ose steril dan dipindahkan ke
dalam botol kaca berisi Nutrient Borth
steril. Diinkubasi selama 24-48 jam dan
diperoleh kultur / inokulum bakteri. bakteri
uji yang tumbuh di medium Nutrient Borth
tersebut disuspensikan ke dalam Nutrient
Borth. Nutrient Borth steril yang bersuhu
40 - 50 °C masing-masing diinokulasi
dengan 1 ml suspensi bakteri Escherishia
coli umur 24 jam. Kemudian media yang
berisi- biakan tersebut dituangkan dalam
cawan petri_ steril = sigoyang. sampai
homogen dan-dibiarkan memadat.

Uji Aktivitas Antibakteri
Paper disk berdiameter 6 mm dibuat

dengan kertas saring Whatman, diletakkan
ke dalam cawan petri dan disterilkan.
Jenuhkan paper disk ke dalam ekstrak yang
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telah diencerkan. Media yang telah
ditumbuhi  bakteri  Escherchia  coli
diletakkan pepar disk. Dinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Zona bening yang
terbentuk tiap konsentrasi diukur diameter
sehingga didapatkan zona hambat bakteri
Escherchia coli. Diameter zona bening
yang terbentuk pada setiap sumuran diukur
dari sisi yang berbeda, kemudian di rata-
rata .

daorah zona hambat

Gambar 1. Pengukuran zona hambat

Keterangan :

Dc: Diameter kertas cakram

Dv: Diameter vertikal zona hambat
Dy: Diameter horisontal zona hambat

(Dy—D¢)+(Dp=Dc)
2

Diameter zona hambat =

[8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

a.

Preparasi sampel

Tanaman jambu bol di identifikasi
terlebih dahulu agar diketahui genus
dari tanaman tersebut apakah termasuk
Syzygium malaccense. Berdasarkan
hasil keterangan identifikasi LIP1 UPT
Balai Konservasi Tumbuhan Kebun
Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur

dalam surat No.
0116/1PH.06/HM/1/2015 yang
teridentifikasi sebagai tanaman
Syzygium.-malaccence. - Kulit batang

yang masih berupa lembaran sebanyak
+25 'kg dibersihkan dari pengotor
seperti lumut dan kerak. Kotoran yang
menempel pada  kulit  batang
dibersihkan untuk memperkecil
kemungkinan terjadinya kontaminasi
dengan pengotor dan dipotong kecil-
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kecil untuk mempermudah pengecilan
ukuran tahap berikutnya. Dilakukan
pengeringan kulit batang sehingga
didapatkan 7,5 kg kulit batang kering.
pengeringan hanya di angin-anginkan
saja karena jika terpapar panas secara
langsung akan merusak senyawa yang
terdapat dalam tanaman. Serbuk kulit

batang Syzygium mallacense
didapatkan sebanyak 3 kg.

Ekstrasi ~ kulit ~batang  Syzygium
malaccense

Proses perendaman sampel serbuk
kulit batang Syzygium malaccense
sebanyak 3kg di dalam pelarut metanol
yang sesuai dengan sifat senyawa yang
akan dipisahkan yang dalam penelitian
ini dan pelarut metanol ‘merupakan
pelarut universal yang dapat mengikat
komponen senyawa yang bersifat polar
hingga yang memiliki kepolaran
dibawahnya [10]. Sampel direndam
pelarut metanol 1 cm diatas
permukaan sampel. Perendaman di
ulangi sebanyak 3 kali selama 1 x 24.
Filtratyang dihasilkan berupa larutan
berwarna coklat yang - merupakan
ekstrak metanol kasar yang kemudian di
evaporasi sehingga didapatkan
sebanyak 103,241 gram ekstrak kasar
metanol.

Ekstrak kasar metanol dipartisi
dengan n-heksan dan dihasilkan 2 fasa
dimana n-heksan berupa larutan
berwarna kuning dan fraksi metanol
berupa larutan kental berwarna coklat.
Dari fraksi-metanol yang didapatkan
dipartisis kembali dengan pelarut
diklorometana. Dalam partisi
dihasilkan 2 fasa dimana fasa atas
Fraksi diklorometana berupa larutan
berwarna kuning dan fasa bawah fraksi
metanol berupa larutan kental berwarna
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coklat. Fraksi metanol kemudian
diuapkan dengan rotary vacuum
evaporator. Dihasilkan fraksi

diklorometan sebanyak 21,4 gram dan
52 gram ekstrak metanol kental dalam
penguapan ini.

Uji fitokimia

Untuk  mengatahui  metabolit
sekunder dalamekstrak maka dilakukan
uji fitokimia. Ekstrak metanol kental
dilarukan dalam metanol dan kemudian
di uji fitokimia. Dalam uji fitokimia ini
dinyatakan positif karena didasarkan

pada perubahan warna. Pada uji
fitokimia ekstrak kental metanol
menunjukkan positif senyawa

flavonoid, terpenoid, fenolik dan tanin.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak metanol
kulit batang Syzygium malaccense

Jenis pengujian Hasil
Alkaloid -
Flavonoid +
Terpenoid dan +
Steroid
Saponin -
Fenolik +
Tanin +

Hasil uji antibakteri
Ekstrak kental yang digunakan untuk uji

antibakteri dilarutkan dalam DMSO hingga
menjadi ekstrak 100%, 80%, 60%, dan
40%. Pengujian aktivitas antibakteri
ekstrak ‘kental metanol kulit batang
Syzygium malaccense digunakan metode
difusi cakram dalam pengujian yang
mendasarkan pada terbentuknya zona
bening di sekitar kertas paper disk. Hasil
pengukuran zona hambat terdapat pada
tabel 2
Tabel 2. Hasil uji antibakteri ekstrak
metanol kulit batang Syzygium malaccense
terhadap Escherchia coli
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Konsentrasi Diameter zona Rata - hambat ekstrak 80%, (e) Zona hambat
Mg/mi hambat (mm) rata ekstrak 60%, dan (f) Zona hambat ekstrak
| 1 111 diameter 40%

zona . . » .
hambat Dari hasil hasil penelitian didapatkan
(mm) bahwa ekstrak 100% dan 80% termasuk
Kontrol 0 0 0 0 dalam kate'g_orl kuat begltupula_dengan
. kontrol positif merupakan kategori respon
negatit hamb buh kuat. Pad
Kontrol 15 115 9 11,83 ambatan pertumbuhannya kuat. Pa a
positif ekstrak 60% termasuk dalam kategori

. ] o
Ekstrak 5 15 5 1,83 antlbakt_erl sedang dar_1 40% termasuk
40% kategori lemah karena diameternya kurang
Ekstrak 7.5 95 4 7 dari 5 migg

60% Dalam ekstrak terdapat metabolit
Ekstrak 113 10 12 118 sekunder fenolik, flavonoid, steroid dan
80% tanin. Dimana Steroid dapat menyebabkan
Ekstrak 5 12 13 13,33 kebocoran pada liposom [9] interaksi antara
100% steroid dan membran fosfolipid sel
menyebabkan penurunan integritas

Diketahui  efektifitas < dari  zat
antibakterinya  dengan  penggolongan
kekuatan antibakteri. Jika diameter zona
hambat >21 mm maka respon hambatan

membran  serta merubah  morfologi
membran sel sehingga mengakibatkan lisis
dan rapuhnya sel [11].

pertumbuhannya sangat kuat, 11-20 mm Senyawa tanin dan saponin diduga
maka respon hambatan pertumbuhannya dapat mengganggu permiabelitas sel karena
kuat, zona hambat 6-10 mm maka respon pada senyawa tanin dapat mengkerutkan
hambatan pertumbuhannya sedang dan Jika dinding sel sedangkan pada saponin yang
diameter zona hambat <5 mm maka respon mengakibatkan menyebabkan keluarnya
hambatan pertumbuhannya lemah. berbagai komponen penting dari dalam sel

mikroba yaitu protein, nukleotida dan lain-
lain dan kerusakan membran sel dan [12].
Flavonoid merupakan salah satu
senyawa polifenol yang bersifat anti tumor,
antioksidan, antibakteri, anti radang, dan
anti virus [13]. Sebagai sistem pertahanan
terhadap mikroorganisme tanaman secara
alami. tanaman mensintesis senyawa
flavonoid. Kemampuan antibakteri pada
senyawa flavonoid yang merupakan
senyawa polifenol bergantung pada jumlah
gugus hidroksil dan. konsentrasi yang
diberikan. Ikatan flavonoid dengan protein
mengakibatkan kerusakan pada struktur
) protein. Senyawa Fenol dalam konsentrasi

(a)

(c)
(€)

Gambar 2. (2) Zona hambat kontrol tinggi dapat melisiskan sel dan koagulasi
negatif, (b) Zona hambat kontrol positif, (c) protein  sel . Sedangkan fenol akan
Zona hambat ekstrak 100%, (d) Zona membentuk kompleks protein fenol dengan
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ikatan yang lemah pada konsentrasi rendah
sehingga melemahkan aktivitas
antibakterinya [14].

Dilakukankan analisis statistik dengan
uji One-way Anova menggunakan SPSS.
Hasil dari data diameter zona hambat yang
telah dimasukkan dalam analisis statistik
yakni data terdisitribusi normal pada
konsentrasi 60%, 80% dan 100% ppm dan
untuk keseluruhan konsentrasi  memiliki
varians yang homogen. Kemudian untuk
analisis statistik One-way Anova
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
yang ' signifikan terhadap pertumbuhan
Escherchia coli setelah ada perlakuan
konsentrasi.

SIMPULAN

1.

Dari.  ekstrak metanol kulit batang
tumbuhan Syzygium malaccense
terkandung senyawa tanin, steroid, fenolik
dan flavonoid.

Ekstrak metanol kulit batang Syzygium
malaccense menghasilkan aktivitas
antibakteri  dengan konsentrasi  40%
termasuk kategori lemah, 60% termasuk
sedang, 100% dan 80% kuat.
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